BAB VI

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN RUMAH RETRET
YANG MEDITATIF DAN REFLEKTIF DI CANGGU

6.1

dan Reflektif

Konsep Makro

6.1.1

Konsep Perencanaan Fungsi Rumah Retret Yang Meditatif

Rumah Retret yang Meditatif dan Reflektif Di
Canggu ini merupakan wujud rancangan yang memiliki
fungsi untuk mewadahi masyarakat umum atau wisatawan
dalam kegiatan untuk memulihkan jasmani dan rohani.
Bangunan ini dapat memfasilitasi individu atau kelompok
yang ini mengadakan kegiatan retret atau sekedar untuk
menghilangkan penat dari sibuknya kegiatan sehari-hari
yang dapat mengganggu mood manusia. Sehingga
menyebabkan keresahan dan kegelisahan yang berdampak
pada kualitas hidup dan kegiatan sehari-hari individu.

Wujud perancangan rumah retret ini menggunakan
elemen caahaya dalam pendekatan desainnya. Bagaimana
cahaya yang ditata dan diolah pada ruang dapat membuat
suasana hati (mood) manusia menjadi lebih baik. Penerapan
pendekatan cahaya yang signifikan terjadi didalam ruang
sehingga seseorang dapat merasakan bagaimana cahaya

dapat membawa suasana yang baik terhadap individu.

Konsep Pelaku dan Kegiatan

Pada area Rumah retret ini memfasilitasi beberapa
macam kegiatan yang dapat dilaksanakan didalamnya yaitu
retret umum, retret pemuda, retret pasangan, retret
kelompok, retret profesi, dan retret kluarga. Selain sebagai
sarana retret, rumah retret ini juga terdapat fasilitas
penunjang yaitu sarana Spa dan Yoga yang dapat

dinikmanti oleh peserta retret dan masyarakat umum.
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Rumah retret dengan fungsi yang yang cukup
banyak ini tentunya terdapat departemen yang mengelola
dan menjalankan administrasi dalam rumah retret. Berikut
adalah struktur organisasi departemen dalam rumah retret

ni;

CEO

Keuangan |  Sekretaris |  Marketing

I

Manager Spa Manager Retret Manager Yoga
Staff Spa Staff Retret Staff Yoga
T — -

’ M.E ‘ ’Rcccptionist ‘ CS ‘ Security i

Gambar 6. 1 Struktur Organisasi Rumah Retret Yang Meditatif dan Reflektif Di Canggu

6.1.1

Sumber: Analisis Penulis

Konsep Lokasi Rumah Retret

Konsep lokasi rumah retret mengacu pada letak
geografis Indonesia yang memiliki iklim tropis. Sehingga
konsep bangunan yang akan di rancang mengacu pada dasar
bangunan dengan konsep tropis. Sesuai dengan lokasi
bangunan yang berada di Bali maka tampilan bangunan dan
tata lanskap harus mengandung unsur arsitektur tradisional
Bali. Penerapan arsitektur Bali:
Harmoni Dengan Alam

Membuat suasana ruang yang menyatu dengan alam

selain termasuk kedalam pendekatan Arsitektur Bali 7Tri

Hata Karana: harmoni dan keseimbangan 3 unsur
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kehidupan,  yaitu: atma (manusia), angga (alam),

dan khaya (para dewa).

Gambar 6. 2 Penerapan Arsitektur Bali
Sumber: pinterest.com, diakses Juni 2019

B. Penerapan Unsur Material Khas Bali Pada Bangunan
Penggunaan ukiran dan Material khas Bali pada

dinding sebagai aksen ruang

Gambar 6. 3 Ukiran Pada Dinding Sebagai Aksen
Sumber: pinterest.com, diakses Juni 2019

121



C. Penerapan Tri Angga Pada Struktutr Bangunan

Penerapan bentuk struktur bangunan mengikuti

konsep triangga memiliki Kaki, badan, kepala.

TAMPAK DEPAN TAMPAK SAMPING

Gambar 6. 4 Konsep Tri Angga Pada Struktur Bangunan
Sumber: Google.com/image, diakses Juni 2019

6.1.2 Konsep Perencanaan Tapak, Zonasi dan Tata Letak Massa

A. Perencanaan Tapak
Perencanaan tapak pada Rumah Retret ini mengacu
pada Peraturan Daerah lokasi tapak yang dikorelasikan
dengan analisis lokasi tapak. Berikut ini merupakan kondisi

ukuran tapak yang telah disesuaikan.
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Kondisi Eksisting

Area Tapak Dengan Luasan 8.290 m?

Area Persawahan

Area Pemukim

O Jl. Subak Canggu, Canggu

J1. Pantai Batu Bolong, Canggu

Batas batas dari tapak ini antara lain:

Utara X Permukiman Penduduk

Selatan: JI. Subak Canggu, Canggu

Timur : Areal Persawahan

Barat : JI. Pantai Batu Bolong, Canggu
Ukuran dan data tapak:

Luas Total Tapak : 8.290 m?

GSB : 5 meter
KDB : 50% x 8.290 m?= Luas Total Dasar Bangunan 4.145 m?
KLB : 1,5 x 8.290 m? = Luas Total Lantai bangunan 12.435 m?

Tinggi Bangunan : Maksimal 3 lantai.

Total Luasan Ruang : 4.912,92 m?
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Dari analisis besaran ruang didapat bahwa total kebutuhan ruang
kurang mencukupi besaran ruang, sehingga diperlukan bangunan dibuat
multi level karena tinggi maksimal bangunan dalam site adalah 3 lantai

atau kurang lebih 15 meter.

B. Zonasi dan Tata Letak Massa
Perencanaan zonasi masa menggunakan pola
organisasi linear dan cluster pada tapak merespon hasil dari
analisis tapak terhadap: Sunpath, Kebisingan, arah angin,

dan sirkulasi. Serta zonasi menurut konsep Tri Angga.

SEMI
PUBLIK

I )1 Pantai Batu Bolong, Canggu

I )1 Subak Canggu, Canggu
I  Jogging Track

Gambar 6. 5 Konsep Zoning dan Tata Letak Massa
Sumber: Analisis Penulis
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. Area Parkir pangunjung berada di sebelah barat tapak,
yang merupakan akses jalan utama yaitu Jl. Pantai Batu
Bolong Canggu.

. Parkir departemen Pengelola berada di akses kedua
yang berada di sebelah selatan tapak (JI. Subak
Canggu)

Orientasi tatanan masa mengarah ke arah timur dengan
mengtkuti konsep Tri Angga, maka zonasi semakin ke
arah timur semakin suci dan tenang.

. Pada departemen retret dengan sifat ruang yang privat
memaksimalkan bukaan pada arah utara dan selatan
dan meminimalisir bukaan ke arah barat.

. Pada departemen M.E dan Service Diletakan
berdekatan dengan akses parkir pengelola dan dapat
menjangkau langsung area resto serta area lainnya.

. Area berdoa publik diletakkan ditengah area site
sehingga mudah dicapai dari berbagai akses, dengan
bukaan yang minim dan letaknya yang cukup jauh dari
area degan tingkat kebisingan tingi. Sehingga cahaya
yang masuk dan suasana yang hening dapat membuat
suasana ruang menjadi khusyuk.

. Lobi secbagai akses masuk utama pada lantai 1
bangunan

. Area Departemen Pengelola yang bersifat Privat berada

di lantai 2
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6.2

6.1.4 Konsep Hubungan Ruang Secara Makro

DEPT. RETRET

AULA

PARKIR

PENGUNJUNG LOBBY — KOLAM — AREA — TAMAN I

BERDOA

RESTO

DEPT.SPA  ——  DEPT YOGA

N/

PARKIR
STAFF

DEPT M.E DAN
SERVICE

Gambar 6. 6 Buble Diagram Hubungan Ruang Secara Makro
Sumber: Analisis Penulis

Konsep Mikro

Konsep perancangan mikro meliputi konsep zoning dan tata
letak massa bangunan, konsep bentuk, konsep struktur dan utilitas.
Acuan zoning, studi masa dan bentuk adalah hasil dari
implementasi dari pendekatan psikologis cahaya yang dapat
merubah suasana hati manusia yang sudah dianalisis pada bab
sebelumnya. Sehingga tercapainya Rumah Retret yang Meditatif
dan Reflektif dengan pendekatan cahaya.

6.2.1 Konsep Hubungan Ruang Secara Mikro

A. Hubungan Ruang Departemen Retret

AULA

PARKIR

PENGUNJUNG LOBBY ——  KOLAM | AREA TAMAN |

BERDOA

O ©

Gambar 6. 7 Hubungan Ruang Departemen Retret
Sumber: Analisis Penulis

RESTO
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B. Hubungan Ruang Departemen Spa

RUANG SPA RUANG SPA
KERING BASAH
LOBBY
PARKIR
PENGUNJUNG | RUANG TUNGGU |
DEPT. SPA | . DEPT YOGA

Gambar 6. 8§ Hubungan Ruang Departemen Spa
Sumber: Analisis Penulis

C. Hubungan Ruang Departemen Yoga

LOBBY

RUANG YOGA

PARKIR
PENGUNJUNG

DEPT. SPA ——  DEPT YOGA

Gambar 6. 9 Hubungan Ruang Departemen Spa
Sumber: Analisis Penulis
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D. Hubungan Ruang Departemen Pengelola

RESEP
SIONIS

/

LOBBY

DEPT. KANTOR

PARKIR
STAFF

Gambar 6. 10 Hubungan Ruang Departemen Pengelola
Sumber: Analisis Penulis

E. Hubungan Ruang Departemen M.E dan Service

RESTO

DAPUR

PARKIR

STAFF DEPT..M.E DAN

SERVICE

Gambar 6. 11 Hubungan Ruang Departemen M.E dan Service
Sumber: Analisis Penulis
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6.2.2 Konsep Penekanan Studi

Konsep penekanan studi pada rumah retret

menggunakan elemen cahaya sebagai pendekatan terhadap

desain ruang. Cahaya yang digunakan pada elemen ruang

ini adalah cahaya alami dan cahaya buatan yang dapat

mengubah mood manusia menjadi lebih baik. Cahaya juga

dapat menciptakan kesan ruang yang berbeda sehingga

penerapannya pada setiap ruang berbeda beda. Ruag ruang

yang menjadi perhatian khusus terhadap pedekatan cahaya

diantaranya:

Area Ruang Tidur Rumah Retret
Area Doa

Area Spa

Area Yoga

Area Office

Area Resto

Area Aula

Area Taman

Area Lobby
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Ruang

Konsep Pencahayaan

Penerapan Cahaya Pada Ruang

Ruang Tidur
pada Area
Retret

e Penggunaan

e Orientasi masa pada area ruang

tidur retret menghadap ke arah
utara dan selatan, sehingga
memaksimalkan bukaan pada
arah utara dan selatan massa

Menggunakan  lampu  yang
temaram  sehingga  suasana
ruang yang didapat tersa intim
untuk ruang tidur private dan
familly

cahaya buatan
secara indirect sehingga
menghasilkan suasana ruang
yang merelaksasi dan temaram.

Penggunaan cahaya buatan dengan
warna hangat secara indirect membuat
ruang terasa merelaksasi.

Karena orientasi massa bangunan
menghadap ke utara dan selatan maka
memaksimalkan bukaan pada arah utara
dan selatan

Area Doa

Penggunaan bukaan yang sempit
searah dengan orientasi matahari
sehingga menciptakan suasana
ruang yang khusyuk dan
seseorang dapat merasa
bersyukur

Dari segi pencahayaan buatan
cahaya yang digunakan
menggunakan direct ligthitng
dengan teknik = pencahayaan
spotlight.

Spotlight dengan warna netral
dapat diterapkan dengan teknik
wallwasher yang dapat
menonjolkan tekstur dinding

e Penggunaan bukaan yang sempit
searah dengan arah orientasi matahari
dapat memberikan kesan ruang yang
khusyuk
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e Penggunaan teknik wallwasher pada
spotlight dapat mempertegas dinding
dan membuat ruang terasa lapang.

Menggunakan teknik
pencahayaan indirect ligting
pada sudut sudut ruang

sehingga mendapatkan cahaya
yang merata.

Bukaan yang maksimal pada ruang
sehingga cahaya masuk maksimal
kedalam ruang

Penggunaan kinetic lighting selain
sebagai sumber cahaya berfungsi juga
sebagai aroma terapi

Area Spa Penggunaan kinetic lighting
berupa lilin yang juga dapat
berfungsi sebagai aroma terapi.
Orientasi masaa bangunan
mengahdap utara dan selatan
sehingga memaksimalkan
bukaan pada arah tersebut.

e Penggunaan lampu TL dengan tenik
pencahayaan indirect yang
disembunyikan didalam sela dinding dan
sela plafond membuat suasana menjadi
temaram dan rileks

Dengan langit langit yang
tinggi dan minim pelingkup

Area Yoga ruang suasana area yoga e Langit langit yang tinggi dengan
mendapat  banyak  cahaya pendantlight dapat membuat kesan
matahari yang masuk. ruang yg luas. Dengan aksen fabric

yang dapat menimbulkan efek
Penggunaan pendant light pencahayaan kinetik dengan

pada langit langit yang tinggi
agar cahaya tersebar merata
keseluruh ruang.

Lampu dengan ambient hangat
pada ruang yoga sehingga
suasana menjadi lebih rileks.

diletekan di langit langit bangunan.
e (Cahaya alami masuk melalui bukaan
yang lebar. (minim  dengan

pelingkup ruang)

e Ambient hangat dapat membuat
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suasana ruang menjadi tenang dan
merileksasi.

Area Office

Pada area office orientasi
massa bangunan menghadap
kearah timur dan barat.
Karena area office berada di
lantai atas sehingga sinar
matahari barat yang panas
sangat mengganggu ketika
sore hari.

Penerapan shading pada
bukaan yang menghadap ke
barat

Menggunakan pencahayaan
yang cukup terang sesuai
dengan  standar  ruang
kantor.

L]

yang juga dapat menjadi point
interest bangunan karena arah barat
merupaka arah jalur entrance utama

Penggunaan 7ask Lighting yang
dapat menerangi area kerja pegawai
dengan merata.

Area Resto

Penggunaan pergola sebagai
struktur  atap  sehingga
cahaya dapat langsung
masuk kedalam ruang.

Untuk menghalau panans
yang berlebih dari sinar
matahari langsung pergola
diberi penghalang berupa

kain fabric yang
mengantung sejajar
berderet.

Dengan menggunakan kain

Penggunaan kain fabric pada langit
langit yang terkena sinar matahari
membuat efek seperti pencahayaan
kinetic yang bayangannya bergerak.

Penggunaan Pendant light Sebagai
sumber cahaya utama pada amalam
hari merupakan pilihan yang tepat.
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pada langit langit serta
bukaan yang lebar sirkulasi
udara membuat kain
bergerak dan mengenai
sinar matahari. Sehingga
menimbulkan efek kinetic
Lighting.

Area Aula

Area aula dengan luasan
yang cukup luas dengan
bukaan disegala sisi
membuat cahaya alami
dapat memenuhi ruang.

Penggunaan penerangan
yang cukup karena area aula
yag serbaguna  dengan
penerangan direct ligting
dengan teknik pencahayaan
downlight dan uplight
untuk mempertegas struktur
bangunan.

Area aula dengan fungsi yang serba
guna dengan pencahayaan yang
indirect memepertegas struktur atap
menjadi lebih tinggi dan
memepertgas struktur kolom agar
terlihat megah

Area Taman

Pencahayaan taman berupa
spotlight yang
menggunakan teknik
backlight pada pohon yang
memilki bentuk yang unik.

Menggunakan spotlight
untuk meng-hilight pohon
dengan batang yang tinggi
sehingga terlihat megah
dimalam hari.

Penggunaan backlight menonjolkan
siluet dari bentuk tanaman

Spotlight dengan teknik
pencahayaan upligh membuat pohon
terlihat megah.

Area Lobby

Area  lobby  merupakan
tempat singgah sementara
pengunjung untuk mengurus
registrasi  atau  sekedar
duduk. Lampu dengan
pencahayaan yang
temarammembuat  suasana
menjadi nyaman. sehingga
pengunjung  mendapatkan
first _impression  dengan

Shading yang terkena sinar matahari
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ruang yang yang rileks

e Penggunaan pencahayaan
alami juga diterapkan pada
area lobby. Dengan orientasi
menghadap kearah barat

membuat cahaya panas
matahari sore masuk
kedalam lobby  shading
berupa  ornamen  dapat
membuat  kesan  bayang

yang menarik.

pada bukaan membuat efek
pembayangan yang artistik kedalam
ruang.

Pencahayaan menggunakan general
lighting agar cahaya yang dihasilkan
merata kesuluruh ruang. Pada sudut
ruang diberi accent lighting yang
berupa standard lamp sebagai
pemanis dan sumber cahaya.

6.2.1 Konsep Struktur Bangunan
A. Sub Struktur

e Pada bagian Substuktur massa dengan ketinggian satu
lantai akan menggunakan pondasi batu kali.

Pas. Batu Kali

Tanah Asli

i e ———

Sloof 15/20 em

0,00
0,10

Pas. Batu kosong

0,25

Pasir urug

‘ 100
1

Gambar 6. 12 Contoh Gambar Pondasi Batu Kali
Sumber: Google.com/image, Diakses Juni 2019

[N 2N))
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e Masa dengan ketinggian 2 lantai atau lebih akan
menguunakan pondasi footplate

3 ,j_s.gli Sloof 20/40
A1 o815 | T

e Keramik Lantai
—— Spesi

// Rabat Beton Cor. 135

/ / /- PasirUng

//]/

21215

_pr2as

Gambar 6. 13 Contoh Gambar Pondasi Batu Kali
Sumber: Google.com/image, Diakses Juni 2019

B. Super Struktur
e Bangunan Rumah Retret Yang Meditatif dan Reflektif
ini menggunakan sitem pembebanan 2 arah yaitu rigid
frame atau rangka kaku sebagai sistem struktur utama.

g £ * WAFFLE FLAT * ONE-WAY SLABS
* UFT FLAT FLAT SLAB SLAB * TWO-WAY FRAMED SLAB

SLAB SLAB
SUPPORT COLUMNS SUPPORT. COLUMNS/COLUMNS AND GIRDERS

Gambar 6. 14 Sistem pembebanan 2 arah Rigid Frame
Sumber: Watson, Donald. Time Saver Standart for Architect. 1999

C. Upper Struktur
e Struktur atap pada Area Rumah Retret ini menggunakan
rangka atap miring struktur baja ringan, kecuali pada
area berdoa kelompok yang menggunakan atap dak beton
dengan bukaan sebagai sumber masuknya cahaya.
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Polynesian Celestory
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Tray oc Cofier Doutle Cantlever \

LSIA Sosz o
Halt Hip
Barral Vaudt TikBearing %
Sloping

P A

Multi Flecs Doutle Inverted
Gambar 6. 15 Struktur Rangka Atap Baja Ringan
Sumber: Google.com/image, Diakses Juni 2019

6.2.2 Konsep Utilitas
A. Rencana air

Rencana Air Bersih

Dalam penerapannya dalam desain bangunan ini,
sumber air utama pada tapak yaitu bersumber dari jalur
PDAM yang berasal dari JI. Pantai Batu Bolong,
Canggu. Dengan luasan kebutuhan ruang yang cukup
luas sehingga akan banyak orang yang beraktifitas
didalamnya  penggunaan air PDAM saja akan
menimbulkan cost yang cukup mahal sehingga perlu
dipadukan dengan sumber air yang berasal dari sumur
bor. Dengan menggunakan sistem penyaluran Down Feet
yang dapat menampung air terlebih dahulu sebelum

digunakan.
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AIR BERSIH TURUN
DARI TANDON ATAS
KE UNIT

AIR BERSIH NAIK
KE TANDON ATAS
POMPA MEMBAWA
NAIK AIR DARI
TANDON BAWAH
KE TANDON
A 2 ATAS

AIR BERSIH TURUN
DARI TANDON ATAS
KE UNIT

AIR BERSIH NAIK
KE TANDON ATAS

POMPA MEMBAWA
"'z? NAIK AIR DARI

TANDON BAWAH
KE TANDON
ATAS

AIR DIPOMPA DARI SUMUR
KE TANDON BAWAH LALU
DIBAWA NAIK LAGI MELALUI
POMPA MENUJU TANDON ATAS

Gambar 6. 16 Contoh Skema Air bersih
Sumber: Dokumen Penulis, 2018

Rencana Air Kotor

Grey Water

Filter Bak Sumur
Lemak Kontrol Resapan

Dark Water
Dark Septic Sumur ‘ Riol
Water Tank Resapan Kota
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B. Rencana Kelistrikan
Sumber utama listrik berasal dari jaringan PLN.
Sedangkan sumber listrik cadangan berasal dari genset.

ELEKTRIKAL

4

A
{cos]

Gordy PN Gordy PN Menara
1 Tegongon =41 Tegongon —4—{ PLN
e | o

Tngoi

Gambar 6. 17 Skema Jaringan Listrik
Sumber: Dokumen Penulis, 2018

C. Proteksi Kebakaran
Beberapa komponen proteksi kebakaran yang
digunakan dalam Rumah Retret ini antara lain APAR,
sprinkler, hydrant, smoke detector, pintu darurat, serta jalur
evakuasi. Selain itu perlu disiapkan titik kumpul evakuasi

dalam bangunan yang ditempatkan pada area tempat parkir.
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FIRE ALARM

Gambar 6. 18 Peralatan Proteksi Kebakaran
Sumber: Google.com/image, Diakses Juni 2019

D. Transportasi Vertikal
Untuk sistem transpotasi vertikal pada bangunan ini
menggunakan dua alternatif yaitu tangga dan ramp. Tangga
lebih banyak digunakan untuk departemen pengelola
sedangkan ramp digunakan lebih banyak pada departemen
retret sehingga peserta yang memiliki keterbatasan
(disabilitas) tetap dapat mengunjungi sarana Rumah Retret.

S o

ambar 6. 19
Sumber: pinterest.com, diakses Juni 2019

E. HVAC
Sistem penghawaan pada bangunan rumah retret ini

menggunakan sitem penghawaan alami dan buatan untuk
sistem penghawaan alami menggunakan sistem cross
ventilation sedangkan untuk sistem penghawaan buatan
menggunakan HVAC dan kipas angin. Tujuan penghawaan
buatan untuk tercapainya suhu yang kondusif sehingga
manusia yang berkegiatan didalam ruang menjadi nyaman
dan rileks. Ac yang digunakan adalah ac jenis split dan

kipas yag digunakan adalah celiling fan.
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